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BAER VIl
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN
A. KESIMPULAN
Dari berbagai deskripsi terdahuly serta hasil penelitian dapat disimpulkan, antara
Lain: x
1. Terdapst nitai=nilai demokrasi yang disusun olch fertib majelis dalam
pengambilan keputusan melalui Majells Dudok Suttkorgh berdasarkan adat
budaya perkauman suku Tamiang antzra lain:

8) Besamya peranan dari Urghang Potur-patur sebagai perwakilan rakyat

b) Jumlah pesenta Urghang pamu-paret selalo panjil menunjukkan bahwa
demokrasi dapat diselesaikan berdasarkan pemungutan suara mayoritas.

¢) Keanppotaan Urghang Patut-patar tidaklah permanen dan berdasarkan
keahliannya terhadap bidang persoalan vang akan dibahas dalam Majelis
Dudok Setikorgh..

d} Keputusan hiasil musyawarah bukan ditentukan oleh Datok sebagai penguasa,
tapi oleh kata mufakat rakyat. Datok hanya membacakannya saja (Datok sidik
slasay, Imam fardhu sunnat, rakpar genap mufakar).

e) Datok (scbagai penguasa) harus tunduk dan menjalankan hasil keputusan
(tertib majelis) dani siding MDSK (goyang boleh, cabut tidak).

2. Besarnya fungsi dan peran Urghang Patw-patit dalam pengambilan keputusan
dischabkan oleh -
a) Keanggotaan mereka memang mewakili rekyat sesuai dengan bidang keahliannya,
bukan karena keberhasilan menpumpulkan suara dari rakyat, tetapi berdasarkan
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pada azas profesionalismenya.
b) Jumlah para Urghamg Patut-patur lebih banyak dari pada unsur pemerintzhan lain
yang ada, terutama bagi kampong yang tenaga ahlinya telah berganda-ganda
dalam bidang yang dibicarakan (jadi yang mencntukan putusan itu adalah mkyat,
" yang mejalankanays adalsh pemerintsh siat it fislsh Datol)
¢) Jumlah ganjil dari unsur Urghang Parut-Parst menunjukkan bahwa kekuatan

rakyal selalu akan menang.
3. Susunan tertib majelis yang disusun oleh Majelis Dudok Serikorgh: dalam

hubungannya dengan nilsi-nilai demokrasi antara lain:

a)

b)

)

Unsur pemerintahan bersifist bersama dalam “momorias furncion” terdin dard,
Datok Penghulu Kampong, Tok Imam dan Urghang Patuf-patid.

Unsur anggota pessrta sidang selain Datok dan Tok Imam adalah yang
mewakili rakyst dan disesuaikan antara persoalannya dengan bidang
keahlisnnya, sclalu dapat berganti/bergilic sehingga benar-benar rakyat
terwakili secara selektif, proporsional dan profesional..

Keputusan musyawarah adalah hasil muofakat, bukan voting Kewenangin
Datok hanya meagumumban hasil tersebui dan menjalankannya.

Jika belum terdapat hasil kescpakatan, sideng dapat ditunda uniuk
menjalankan; sidek-siavar, wsul perfkra serm seperti 16 langkah unsur
falsafah (prsake) Tamiang.

4. Perubzhan peran Majelis Dudok Setikorgh (MDSK) tclah membawa peruhahan di
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a). Majelis Dudok setikorgh berubsh fungsinys dari sebuah peristiwa sidang
menjadi sebuah lembaga perangkat kampong (Qanun Nomor 25 Tahun 2005
Kahupaten Acch Tamiang).

b) Sejalan perubahan fungsi maka terjadi perubahan peran dan fungsi unsur-unsur
pemerintahan seperti, Penghulu Kampong, Imam Kampong dan Urghang
Patui-patut..

¢). Ughang Patut-patut tidak lagi berperan mewakili rakyat secara professional
dan  bergantian scsuai keahliannya. Kedudukannya telah digantikan olch
anggota tetap Majelis Dudok Setikorgh. Nilai-nilai demokrasi yang digagas
olch adat telah berubah dan sedang megalami penilsiannya sendire.

. Atas perubahan peran Majclis Dudok Sctikorgh yang telah keluar dari substansi

fungsi adat dewasa ini, melalui informasi penclitian ini, pihak lembaga adat

Tamiang vang bergsbung di dalam Majelis Adat Aceh (MAA) tzlah mengambil

langkah awal antara lain -

a8, Melalui musyawarah antar kampong dolam  wilayah  Tamiang telah
merampungkan penyusunan resam  adat Tamiong, terutama di bidang
pemerintahan.

b. Melanjutkan hasil musyawarah resam adat menjadi pengakuan peratwran adal
melalui kanon adat dacrah Tamiang sebagai panduan arah dalam menetapkan
struktur kekuasaan di dacrah scpanjung tidak bertentangan dengan peraturan
daerah Propinsi Acch Tentang Susunan Pemerintahan Dacrah yang berlaku

. Selanjutnya dengan pengakuan terhadap kanun adat Tamiang terscbut , maka

seluruh peraturan daerah yang akan ditctapkan akan mengacu kepada kanun adat
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tersebut. Dan Majelis Dudok Setikorgh sebagai ciri khas dalam substansi adat

akan dikembalikan sebagaimana sepalutnya.

B. Saram-saran

I. Lembaga Adat dan Kebudayaan yang bernilai demokrasai perfu untuk dikaji lebih
lanjut dan di lestarikan.

2. Jika Majelis Dudok Setikorgh hendak dijadikan sebuah lembaga perangkat
kampong jumish keanggotsannya tidak perdu ditetapkan secara peraturan
demikian juga orang-orang yang mewakilinya dapat dipilih dari berdasarkan
bidang keahliannya masing-masing pada sast persoalan itu  akan di
musyawarahkan_

1. Bagi masyamkal di Tamiang, hendaklah dapat memberikan apresiasi yang
kooperatif terhadap upays-upaya pelestarian adat yang signifikan bernilai positif
bagi kehidupan manusia dan fingkungan hidup scbagai muatan kearifan lokal
terutama bagi menjamin tertib sosial masyarakat, mengenal, mempelajarinya
secara sungguh-sungguh.

4. Bagi unsur aparatur dan pemennizhan Negara dapatlah mempelajari adal- istiadat
setempat schagai modal prikehidupan sosial dalam bekerjo melayani masyarakal.

5. Pemerintah Daerah hendaknyn dapat meneruskan penelitian ini serta hasil-hasilnya
dalam mengembangkan Otwonomi Daerah, terutama bagi Kabupaten Acch
Tamiang uniuk kescjahicraan masyarakal dan dalam hubungannya dengan
kemanusiaan, lingkungan scria aspek-aspek lainnya,
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